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ABSTRAK 

Penelitian ini ditujukan untuk memahami niat dan perilaku 
penggunaan Gopay dengan kerangka model UTAUT3. Penelitian 
ini dilakukan pada mahasiswa akuntansi Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Udayana pengguna Gopay. Purposive Sampling 
digunakan sebagai teknik pengambilan sampel. Data 
dikumpulkan dengan menggunakan metode kuesioner online. 
Sebanyak 186 orang yang dijadikan sampel. SEM-PLS 
digunakan sebagai metode teknik analisis data pada penelitian 
ini. Temuan penelitian ini menunjukkan nilai harga, kebiasaan, 
dan inovasi pribadi memiliki pengaruh positif yang signifikan 
terhadap niat penggunaan. Kondisi yang memfasilitasi, inovasi 
pribadi dan niat penggunaan juga ditemukan berpengaruh 
positif dan signifikan pada perilaku penggunaan Gopay. 
Implikasi praktis penelitian ini agar Gopay meningkatkan 
pemasarannya sehingga Gopay lebih menarik minat konsumen 
untuk terus menggunakannya. 
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Intentions and Behavior of Using Gopay in Accounting 
Students 

 

  ABSTRACT 
This research is aimed at understanding the intention and behavior of 
using Gopay using the UTAUT3 model framework. This research was 
carried out on accounting students at the Faculty of Economics and 
Business, Udayana University, who used Gopay. Purposive sampling 
is used as a sampling technique. Data was collected using an online 
questionnaire method. A total of 186 people were sampled. SEM-PLS 
was used as a data analysis technique method in this research. The 
findings of this research show that price value, habits, and personal 
innovation have a significant positive influence on usage intention. 
Facilitating conditions, personal innovation and intention to use were 
also found to have a positive and significant effect on Gopay usage 
behavior. 
  
Keywords: Intention to Use Gopay; Use Behavior to Gopay; 

UTAUT3 
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PENDAHULUAN  
Penelitian ini bertujuan mengetahui niat dan perilaku penggunaan Gopay oleh 
mahasiswa yang terdaftar pada program studi Akuntansi FEB Unud angkatan 
2020-2023. Niat dan perilaku penggunaan Gopay diteliti karena berdasarkan riset 
yang dilakukan oleh E-Wallet Industry Outlook 2023 pada sepanjang tahun 2022 
menyatakan bahwa minat dan perilaku masyarakat terhadap penggunaan Gopay 
lebih tinggi dibandingkan dari aplikasi lainnya. Laporan tersebut menyatakan niat 
dan perilaku masyarakat terhadap penggunaan Gopay ditunjukkan dengan 
tingkat penggunaan yang paling tinggi sebesar 71% dibandingkan aplikasi lainnya 
seperti OVO, DANA, ShopeePay dan LinkAja. Dilansir dari Beritasatu.com 
menyatakan niat dan perilaku masyarakat terhadap penggunaan Gopay tersebut 
didukung karena sepanjang tahun 2022 pandemi Covid-19 telah merebak di 
Indonesia sehingga pemerintah menganjurkan untuk membatasi kontak fisik 
termasuk ketika melakukan proses transaksi. Pembatasan tersebut menyebabkan 
cara bertransaksi masyarakat berpindah ke pembayaran online yang didukung 
dengan adanya dompet digital seperti Gopay. 

Menurut Fishbein (1975) pada Theory of Reasoned Action, niat (behavior 
intention) merupakan kesempatan seseorang untuk melakukan suatu tindakan 
dari sisi subjektif. Niat (behavior intention) dipengaruhi oleh norma subjektif dan 
sikap. Niat (behavior intention) berpengaruh langsung terhadap praktik perilaku. 
Perilaku merupakan cerminan atau praktik nyata yang didasari oleh niat. 
Berdasarkan konteks penelitian ini, niat seseorang untuk menggunakan Gopay 
dipengaruhi oleh adanya norma subjektif berupa tekanan pemerintah untuk 
melakukan pembatasan fisik sehingga seseorang harus mengambil sikap atau 
langkah dengan menggunakan Gopay sebagai alat transaksi. Dorongan norma 
subjektif dan sikap tersebut membentuk niat sehingga pada akhirnya dari niat 
tersebut menghasilkan perilaku seseorang untuk menggunakan Gopay. Tingginya 
niat dan perilaku penggunaan Gopay juga ditunjukkan pada penelitian yang 
dilakukan oleh Kompas.com. Dilansir dari Kompas.com (2022) survei yang 
melibatkan 1.500 mahasiswa menyatakan bahwa Gopay menjadi aplikasi yang 
paling diminati oleh mahasiswa untuk bertransaksi. Berdasarkan hal tersebut, 
peminat Gopay sebagian besar merupakan kalangan pelajar dan mahasiswa.  

Beberapa kerangka model teoritis telah ditemukan untuk menjelaskan 
faktor-faktor yang dapat memperdiksi niat dan perilaku pengguna untuk 
mengadopsi suatu teknologi. Kerangka model UTAUT3 yang ditemukan oleh 
Farooq et al.(2017) merupakan kerangka konseptual terbaru yang memperpanjang 
kerangka UTAUT2 oleh (Venkatesh et al., 2012). Pada awalnya kerangka UTAUT2 
terdiri dari tujuh faktor yang mampu memahami niat dan perilaku seseorang 
untuk menggunakan teknologi, namun pada akhirnya kerangka UTAUT3 
memperpanjang kerangka tersebut dengan menambah satu faktor tambahan 
sehingga kerangka UTAUT3 terdiri dari delapan faktor. UTAUT3 (Unified Theory 
of Acceptance and Use Technology 3) merupakan kerangka konseptual yang terdiri 
dari 8 faktor yaitu ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, kondisi 
yang memfasilitasi, motivasi hedonis, nilai harga, kebiasaan dan inovasi pribadi 
sebagai faktor tambahan yang dinilai mampu menjelaskan niat dan perilaku 
seseorang dalam menggunakan teknologi. Faktor inovasi pribadi ditambahkan 
oleh pencipta UTAUT3 karena faktor keinovatifan pribadi dinilai memiliki peran 
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penting terhadap penggunaan teknologi karena pengguna akan cenderung 
berkeinginan untuk mencari tahu dan menggali informasi tentang suatu teknologi 
(Farooq et al., 2017).  

Kerangka UTAUT3 telah teruji dalam memprediksi bagaimana pengguna 
akan menerima teknologi dengan kekuatan penjelas sebesar 66%. Kerangka 
UTAUT3 menyatakan bahwa seluruh faktor terbukti berpengaruh terhadap niat 
penggunaan dan faktor kondisi yang memfasilitasi, kebiasaan, inovasi pribadi dan 
niat penggunaan terbukti berpengaruh langsung terhadap perilaku penggunaan 
teknologi (Farooq et al., 2017). Kerangka UTAUT3 digunakan karena pada 
penelitian-penelitian terdahulu masih relatif menggunakan kerangka model lama 
yaitu UTAUT2 sehingga dengan menggunakan model UTAUT3 sebagai kerangka 
model yang terbaru dalam penerimaan adopsi teknologi dengan memperhatikan 
konteks budaya akan memberikan kontribusi teori di bidang sistem informasi. 
Selain itu untuk mendukung penelitian ini digunakan juga Theory of Reasoned 
Action untuk mendukung penelitian ini untuk menjelaskan niat individu yang 
dihasilkan dari sikap dan norma subyektif akan berdampak pada praktik atau 
perilaku. 

Menurut kerangka UTAUT3 ekspektasi kinerja dikonseptualisasikan 
kepercayaan seseorang bahwa dengan menggunakan sistem akan memberikan 
keuntungan dalam suatu pekerjaan (Farooq et al., 2017). Menurut Nikolopoulou 
et al. (2020) mahasiswa memiliki niat yang tinggi untuk menggunakan ponsel, ini 
berarti bahwa dengan menggunakan ponsel mahasiswa memiliki harapan akan 
meningkatkan kinerja dalam rangka studinya. Penelitian (Gupta et al., 2018), 
(Arain et al., 2019) dan (Yu et al., 2021) juga menunjukkan ekspektasi kinerja 
berpengaruh secara positif pada niat penggunaan teknologi. Berlandaskan 
pembahasan teori dan riset terdahulu dapat ditarik kesimpulan bahwa ekspektasi 
kinerja merupakan tolak ukur keyakinan individu bahwa penggunaan teknologi 
akan meningkatkan hasil kerja dibandingkan dengan tidak menggunakan 
teknologi, sehingga rumusan hipotesis sebagai berikut:  
H1: Ekspektasi kinerja berpengaruh positif pada niat penggunaan Gopay. 

Menurut kerangka UTAUT3 ekspektasi usaha dikonseptualisasikan 
sebagai keyakinan seseorang dengan menggunakan teknologi dapat meringankan 
usaha (waktu dan tenaga) yang dikeluarkan (Farooq et al., 2017). Temuan 
penelitian Amalo & Utama (2023) menjelaskan ekspektasi usaha pengaruh positif 
terhadap niat akademisi untuk mengadopsi Mobile Wallet. Penelitian Farooq et al. 
(2017), Auliya (2018), Hidayat (2019) Hidayat juga menunjukkan ekspektasi usaha 
berpengaruh terhadap niat untuk menggunakan teknologi. Berlandaskan 
pembahasan teori dan riset terdahulu dapat ditarik kesimpulan bahwa ekspektasi 
usaha merupakan keyakinan pengguna terhadap penggunaan teknologi karena 
didukung dengan kemudahan dan pengguna tidak perlu mengeluarkan usaha 
(waktu dan tenaga) yang berlebih, sehingga rumusan hipotesis sebagai berikut: 
H2: Ekspektasi usaha berpengaruh positif pada niat penggunaan Gopay. 

Menurut kerangka UTAUT3 pengaruh sosial didefinisikan sebagai 
keyakinan seseorang mengadopsi teknologi akibat pengaruh orang-orang 
disekitarnya (Farooq et al., 2017). Penelitian Lee et al. (2019) menemukan pengaruh 
sosial sebagai prediktor yang mampu memprediksi niat seseorang menggunakan 
aplikasi pengantar makanan. Penelitian Palau-Saumell et al. (2019) dan Anggraeni, 
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dkk (2021) dan Nopiani & Putra (2021) juga menunjukkan pengaruh sosial 
berpengaruh secara positif pada niat penggunaan teknologi. Berlandaskan 
pembahasan teori dan riset terdahulu dapat ditarik kesimpulan bahwa pengaruh 
sosial merupakan pandangan seseorang ketika orang-orang disekitarnya yang 
dianggap penting menggunakan suatu teknologi maka secara langsung akan 
mempengaruhi individu tersebut, sehingga rumusan hipotesis sebagai berikut: 
H3: Pengaruh sosial berpengaruh positif terhadap niat penggunaan Gopay. 

Menurut kerangka UTAUT3 kondisi yang memfasilitasi didefinisikan 
sebagai kepercayaan pengguna untuk menggunakan suatu sistem ketika sistem 
tersebut dilengkapi berbagai infrastruktur pendukung (Farooq et al., 2017). 
Penelitian Putri & Suardhika (2020) menemukan kondisi yang memfasilitasi 
merupakan prediktor yang mampu memprediksi niat masyarakat Kota Denpasar 
menggunakan uang elektronik untuk bertransaksi. Penelitian Shi et al. (2022), 
Yuliana & Aprianingsih (2022), dan Yang et al. (2023) juga menunjukkan kondisi 
yang memfasilitasi berpengaruh secara positif pada niat penggunaan teknologi. 
Berlandaskan pembahasan teori dan riset terdahulu dapat ditarik kesimpulan 
bahwa kondisi yang memfasilitasi merupakan pandangan seseorang berupa 
keyakinan penggunaan teknologi karena ditunjang dengan seperangkat fasilitas 
pendukung yang memudahkan pengguna, sehingga rumusan hipotesis sebagai 
berikut: 
H4: Kondisi yang memfasilitasi berpengaruh positif terhadap niat penggunaan 

Gopay. 
Kerangka UTAUT3 menjelaskan bahwa faktor kondisi yang memfasilitasi 

ditemukan secara signifikan berpengaruh langsung terhadap perilaku 
penggunaan. Pengaruh langsung kondisi yang memfasilitasi terhadap perilaku 
penggunaan disebabkan karena dengan adanya fasilitas berupa fitur-fitur yang 
melengkapi suatu sistem seperti fitur keamanan dan customer service akan 
memberikan poin tambahan yang memberikan keyakinan langsung kepada 
seseorang untuk menggunakan teknologi (Farooq et al., 2017). Pengaruh langsung 
dari kondisi yang memfasilitasi terhadap perilaku penggunaan juga ditemukan 
pada penelitian Hidayat (2019) menunjukkan kondisi yang memfasilitasi 
berpengaruh langsung terhadap perilaku penggunaan masyarakat Tangerang 
Selatan menggunakan berbagai e-wallet. Penelitian Palau-Saumell et al. (2019), 
Gunasinghe et al. (2020), Nikolopoulou et al. (2020) juga menunjukkan kondisi 
yang memfasilitasi berpengaruh secara positif pada perilaku penggunaan 
teknologi. pandangan seseorang berupa keyakinan penggunaan teknologi karena 
ditunjang dengan seperangkat fasilitas pendukung yang memudahkan pengguna, 
sehingga rumusan hipotesis sebagai berikut: 
H5: Kondisi yang memfasilitasi berpengaruh positif terhadap perilaku 

penggunaan Gopay 
Kerangka UTAUT3 menjelaskan motivasi hedonis merupakan keyakinan 

pengguna ketika menggunakan teknologi memberikan kesenangan dan 
kenyamanan (Farooq et al., 2017). Hasil penelitian Putri & Suardhika (2020) 
menyimpulkan bahwa kepraktisan yang dirasakan oleh pengguna e-money 
membuat pengguna merasa nyaman ketika bertransaksi. Penelitian Duarte & 
Pinho (2019), Anggraeni, dkk (2021), Nikolopoulou et al. (2020) juga menunjukkan 
motivasi hedonis berpengaruh secara positif pada niat penggunaan teknologi. 
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Berlandaskan pembahasan teori dan riset terdahulu dapat ditarik kesimpulan 
bahwa motivasi hedonis merupakan pandangan seseorang ketika menggunakan 
sutau teknologi akan memberikan kesenangan atau kenikmatan, sehingga 
rumusan hipotesis sebagai berikut:  
H6: Motivasi hedonis berpengaruh positif terhadap niat penggunaan Gopay 

Kerangka UTAUT3 menjelaskan nilai harga merupakan keyakinan calon 
pengguna untuk mengadopsi suatu teknologi ketika manfaat yang didapatkan 
oleh pengguna lebih besar dari biaya yang dikeluarkan (Farooq et al., 2017). 
Pengaruh positif dari nilai harga terhadap niat penggunaan teknologi juga 
ditemukan pada penelitian Auliya (2018) dan Palau-Saumell et al. (2019). 
Berlandaskan pembahasan teori dan riset terdahulu dapat ditarik kesimpulan 
bahwa nilai harga merupakan harapan pengguna ketika menggunakan teknologi 
akan mendapatkan manfaat yang lebih besar daripada biaya yang dikeluarkannya 
karena pengguna merasa diuntungkan, sehingga rumusan hipotesis sebagai 
berikut:  
H7: Nilai harga berpengaruh positif terhadap niat penggunaan Gopay.  

Menurut kerangka UTAUT3 kebiasaan didefinisikan sebagai tindakan 
yang dilakukan secara tidak sadar seseorang karena pengalaman sebelumnya 
(Farooq et al., 2017). Pengaruh positif kebiasaan terhadap niat penggunaan 
ditemukan pada penelitian Hidayat (2019) membuktikan kebiasaan berpengaruh 
terhadap niat seseorang mengadopsi teknologi. Penelitian yang dilakukan oleh 
Maharani (2021), Karim (2022) dan Saragih & Rikumahu (2022) menunjukkan 
kebiasaan sebagai prediktor seseorang berpengaruh positif terhadap niat 
seseorang mengadopsi teknologi. Berlandaskan pembahasan teori dan riset 
terdahulu dapat ditarik kesimpulan bahwa kebiasaan merupakan keyakinan 
seseorang untuk menggunakan teknologi secara tidak sehingga hal tersebut 
membangkitkan minat pengguna untuk mengadopsi teknologi, sehingga 
rumusan hipotesis sebagai berikut:: 
H8: Kebiasaan berpengaruh positif pada niat penggunaan Gopay 

Kerangka UTAUT3 menjelaskan bahwa faktor kebiasaan ditemukan secara 
signifikan berpengaruh langsung terhadap perilaku penggunaan. Pengaruh 
langsung kebiasaan terhadap perilaku penggunaan disebabkan karena dengan 
adanya pengalaman sebelumnya. Pengalaman-pengalaman tersebut membuat 
pengguna secara tidak sadar berminat menggunakan teknologi dan 
mempengaruhi perilaku pengguna secara langsung (Farooq et al., 2017). Pengaruh 
langsung dari kebiasaan terhadap perilaku penggunaan juga ditemukan pada 
penelitian Penelitian Hidayat (2019) dan Ramírez-Correa et al. (2019) 
menunjukkan kebiasaan berpengaruh secara positif pada perilaku penggunaan 
suatu sistem teknologi, sehingga rumusan hipotesis sebagai berikut: 
H9: kebiasaan berpengaruh positif terhadap perilaku penggunaan Gopay. 

Menurut kerangka UTAUT3 menjelaskan inovasi pribadi merupakan 
kemauan seseorang untuk mengadopsi teknologi terbaru atau keinginan untuk 
mencoba fitur-fitur baru yang ditawarkan sebuah teknologi dan siap menerima 
risiko yang mungkin akan terjadi (Farooq et al., 2017). Pengaruh positif inovasi 
pribadi terhadap niat penggunaan teknologi ditemukan pada penelitian Farooq et 
al.(2017). Penelitian tersebut membuktikan faktor keinovatifan pribadi 
mempengaruhi secara langsung perilaku akademisi untuk mengadopsi sistem 



 

APRILIA, T. A., & JULIARSA, G. 
NIAT DAN PERILAKU… 

  

 

2448 

 

LCS pada studinya. Berlandaskan pembahasan teori dan riset terdahulu dapat 
ditarik kesimpulan bahwa inovasi pribadi merupakan kemauan seseorang untuk 
menggunakan teknologi dan mencoba berbagai pembaruan yang ditawarkan serta 
siap menerima segala konsekuensi yang akan terjadi, sehingga rumusan hipotesis 
sebagai berikut:: 
H10: Inovasi pribadi berpengaruh positif pada niat penggunaan Gopay 

Kerangka UTAUT3 menjelaskan bahwa faktor inovasi pribadi ditemukan 
secara signifikan berpengaruh langsung terhadap perilaku penggunaan. 
Pengaruh langsung inovasi pribadi terhadap perilaku penggunaan disebabkan 
karena sifat dasar individu yang memiliki keingintahuan yang tinggi, ketika rasa 
ingin tahu tersebut muncul maka timbul kemauan secara langsung untuk 
menggunakan teknologi (Farooq et al., 2017). Penelitian yang dilakukan oleh Van 
Raaij & Schepers (2008) menyimpulkan bahwa variabel keinovatifan pribadi 
ditemukan sebagai faktor yang signifikan dalam memahami niat akademisi untuk 
mengadopsi teknologi pendidikan, sehingga rumusan hipotesis sebagai berikut: 
H11: kebiasaan berpengaruh positif terhadap perilaku penggunaan Gopay. 

Teori Tindakan Beralasan (TRA), menjelaskan minat berperilaku 
merupakan kesempatan atau potensi seseorang akan melakukan suatu perbuatan 
atau perilaku dari segi subyektif (Fishbein, 1975). Hasil penelitian Bashir (2020) 
membuktikan bahwa niat seseorang merupakan faktor yang memberikan 
pengaruh positif terhadap perilaku mahasiswa untuk menggunakan aplikasi 
teknologi pendidikan. Penelitian Auliya (2018), Gupta et al. (2018) dan Hidayat 
(2019) membuktikan niat penggunaan turut memengaruhi perilaku penggunaan 
seseorang ketika menggunakan teknologi. Berlandaskan pembahasan teori dan 
riset terdahulu dapat ditarik kesimpulan bahwa niat penggunaan merupakan 
cikal bakal yang mendasari perilaku seseorang, sehingga rumusan hipotesis 
sebagai berikut: 
H12: Niat penggunaan berpengaruh positif terhadap perilaku penggunaan Gopay 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Sumber: Data Penelitian, 2024 
 Gambar 1 Kerangka Konseptual Penelitian 

Ekspektasi Kinerja (X1) 

Ekspektasi Usaha (X2) 

Pengaruh Sosial (X3) 

Motivasi Hedonis (X5) 

Nilai Harga (X6) 

Kondisi yang 

Memfasilitasi (X4) 

Kebiasaan (X7) 

Inovasi Pribadi (X8) 

Niat Penggunaan 

Gopay oleh Mahasiswa 

(Y1) 

Perilaku Penggunaan 

Gopay oleh Mahasiswa 

(Y2) 

H5 (+) 

H12 (+) 
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METODE PENELITIAN 
Metodologi kuantitatif dengan pendekatan asosiatif digunakan pada penelitian 
ini. Mahasiswa akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana 
angkatan 2020-2023 pengguna Gopay sebanyak 278 mahasiswa. Teknik purposive 
sampling digunakan untuk mengambil sampel. Kuesioner online digunakan dalam 
prosedur pengumpulan data penelitian ini. Kuesioner penelitian ini diberi skor 
pada skala Likert 4 poin yang dimodifikasi. Sebagai metode analisis data, 
digunakan metode (SEM) yang ditunjang oleh aplikasi SmartPLS 4.0. 
Tabel 1 Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Indikator Jenis Variabel 

1.  
Niat Penggunaan 

(Y1) 

Niat Pembelian Ulang  
 

Variabel Terikat 
(Dependen) 

Komunikasi Positif 
Pemasaran 

Kualitas Layanan 

2. Perilaku 
Penggunaan 

(Y2) 

Waktu Penggunaan 

Frekuensi Penggunaan 

Variasi yang Digunakan 

3.  
Ekspektasi Kinerja 

(X1) 

Persepsi kegunaan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Variabel Bebas 
(Independen) 

Motivasi Ekstrinsik 

Keuntungan Relatif 

Ekspektasi-Ekspektasi Hasil 

4. Ekspektasi Usaha 
(X2) 

Persepsi Kemudahan 
Pengguna 

Kompleksitas 

Kemudahan Pengguna 

5. Pengaruh Sosial 
(X3) 

Norma Subjektif 

Faktor Sosial 

Penggambaran 

6. Kondisi yang 
Memfasilitasi 

(X4) 

Kontrol Perilaku Persepsi 

Kondisi-Kondisi yang 
Memfasilitasi 

Kompatibilitas 

7. Motivasi Hedonis 
(X5) 

Keseruan 

Hiburan 

Minat 

8. Nilai Harga 
(X6) 

Kualitas 

Harga 

Nilai 

9. Kebiasaan  
(X7) 

Penggunaan Sebelumnya 

Adiksi 

Perilaku Otomatis 

10. Inovasi Pribadi 
(X8) 

Kemauan 

Keingintahuan 

Inovasi 

Sumber: Data Penelitian, 2024  



 

APRILIA, T. A., & JULIARSA, G. 
NIAT DAN PERILAKU… 

  

 

2450 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kuesioner yang disebarkan oleh peneliti sebanyak 278 buah, dari 278 kuesioner 
tersebut didapatkan sebanyak 191 buah yang dikembalikan dan 87 buah tidak 
dikembalikan, dari 191 kuesioner tersebut terdapat 186 kuesioner yang memenuhi 
kriteria sebagai responden dan 5 kuesioner diantaranya di drop out karena tidak 
memenuhi kriteria. Persentase kuesioner yang dikembalikan adalah 68% dan 
persentase kuesioner yang dikembalikan dan layak digunakan adalah 97%. 
Berdasarkan hasil kuesioner bagian profil responden diketahui mayoritas 
pengguna Gopay didominasi oleh kelompok perempuan (82%) dan angkatan 2020 
(59%). 
Tabel 2 Hasil Statistik Deskriptif 

Variabel Jumlah Minimum Maksimum 
Rata-
Rata 

Standar 
Deviasi 

Niat Mahasiswa 
Menggunakan Gopay (Y1) 

186 4 12 9,19 1,66 

Perilaku Mahasiswa 
Menggunakan Gopay (Y2) 

186 6 12 9,78 1,55 

Ekspektasi Kinerja (X1) 186 8 16 13,70 1,88 

Ekspektasi Usaha (X2) 186 6 12 10,69 1,44 

Pengaruh Sosial (X3) 186 3 12 8,38 2,28 

Kondisi yang Memfasilitasi 
(X4) 

186 6 12 10,14 1,50 

Motivasi Hedonis (X5) 186 3 12 9,31 1,93 

Nilai Harga (X6) 186 6 12 9,66 1,60 

Kebiasaan (X7) 186 3 12 7,77 2,45 

Inovasi Pribadi (X8) 186 5 12 9,25 1,69 

Sumber: Data Penelitian, 2024 
Tabel 2 mengisyaratkan bahwa hasil analisis statistik deskriptif 

menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi dari 
nilai standar deviasinya. Analisis tersebut membuktikan bahwa data sudah 
tersebar secara merata yang dapat disimpulkan bahwa butir-butir setiap 
pernyataan dari seluruh variabel tersebar merata atau rentang datanya tidak 
tergolong tinggi antara data satu dengan data lainnya. 
 Pengujian selanjutnya yang dilakukan adalah analisis struktural model. 
Analisis ini meliputi pengujian R-Square Model, Predictive Relevance, Path 
Coefficients dan Uji T. R-Square model merupakan suatu pengujian yang mengukur 
kekuatan variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen. 
Predictive relevance merupakan pengujian yang dilakukan untuk menilai seberapa 
baik suatu model melalui nilai observasi yang dihasilkan (Khurniawan dkk, 2020). 
Path coefficients merupakan nilai yang menunjukkan arah hubungan variabel. Uji 
T dilakukan menghitung nilai pengaruh variabel independen melalui prosedur 
bootstrapping terhadap variabel dependen.  
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Tabel 3 Hasil Pengujian R2 Square  

Variabel Dependen Adjusted R2 Predictive Relevance 

Niat Penggunaan Gopay 0,622 0,58 
Perilaku Penggunaan Gopay  0,810 0,80 

Sumber: Data Penelitian, 2024 
Tabel 3 menunjukkan hasil pengujian R-Square Model. Nilai R-Square 

untuk variabel niat mahasiswa menggunakan Gopay sebesar 0,62. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa seluruh variabel memengaruhi variabel Niat mahasiswa 
menggunakan Gopay sebesar 62% dan Nilai R-Square untuk variabel perilaku 
mahasiswa menggunakan Gopay sebesar 0,81. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 
seluruh variabel memengaruhi variabel Perilaku mahasiswa menggunakan Gopay 
sebesar 81%. Seluruh hasil pengujian R Square Model menunjukkan nilai berkisar 
diatas 0,50 hal ini menandakan bahwa model tersebut termasuk pada hubungan 
dengan kriteria yang kuat. Nilai predictive relevance pada penelitian ini sebesar 0,58 
untuk niat mahasiswa menggunakan Gopay (Y1) dan 0,80 untuk perilaku 
mahasiswa menggunakan Gopay (Y2). Nilai tersebut lebih besar dari 0, sehingga 
model dianggap memiliki observasi yang baik. 

Analisis struktural selanjutnya adalah pengujian nilai Path Coefficients dan 
Uji T. Prosedur yang dilakukan untuk pengujian tersebut dengan melakukan 
bootstrapping. Hubungan variabel dikatakan positif jika nilai p value < 0,05 dan 
dikatakan berhubungan secara signifikan ketika nilai T statistic > 1,96 (Noviyanti 
& Nurhasanah, 2019). 
Tabel 4 Hasil Uji Bootstrapping dan Uji T Statistik 

Variabel T 
Statistics 

Keterangan P Values Keterangan 

X1 -> Y1 1,47 Tidak Signifikan 0,142 H1 Ditolak 
X2 -> Y1 1,16 Tidak Signifikan 0,246 H2 Ditolak 
X3 -> Y1 0,01 Tidak Signifikan 0,991 H3 Ditolak 
X4 -> Y1 0,91 Tidak Signifikan 0,363 H4 Ditolak 
X4 -> Y2 15,01 Signifikan 0,000 H5 Diterima 
X5 -> Y1 0,25 Tidak Signifikan 0,805 H6 Ditolak 
X6 -> Y1 2,30 Signifikan 0,022 H7 Diterima 
X7 -> Y1 5,08 Signifikan 0,000 H8 Diterima 
X7 -> Y2 1,34 Tidak Signifikan 0,180 H9 Ditolak 
X8 -> Y1 2,89 Signifikan 0,000 H10 Diterima 
X8 -> Y2 3,97 Signifikan 0,000 H11 Diterima 
Y1 -> Y2 2,87 Signifikan 0,000 H12 Diterima 

Sumber: Data Penelitian, 2024 
Tabel 3 menunjukkan hasil pengujian bootstrapping dan Uji nilai T 

Statistik seluruh hipotesis. Hasil pengujian bootstrapping untuk hipotesis pertama 
adalah nilai p value =0,142 dan t statistic =1,47. Hasil uji p value menunjukkan nilai 
yang lebih besar dari 0,05 sehingga hipotesis ini tidak berpengaruh positif. Hasil 
uji T menunjukkan nilai yang lebih kecil dari 1,96 sehingga hipotesis ini tidak 
berpengaruh secara signifikan. Artinya, hipotesis pertama ditolak. Tidak 
berpengaruhnya ekspektasi kinerja terhadap niat penggunaan juga ditemukan 
pada penelitian yang dilakukan oleh Auliya (2018) dan Hidayat (2019). Semakin 
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besar manfaat yang didapatkan berupa produktivitas kinerja dengan 
menggunakan teknologi maka tidak akan berpengaruh 

Hasil pengujian bootstrapping untuk hipotesis kedua adalah nilai p value 
=0,246 dan t statistic =1,16. Hasil uji p value menunjukkan nilai yang lebih besar 
dari 0,05 sehingga hipotesis ini tidak berpengaruh positif. Hasil uji T menunjukkan 
nilai yang lebih kecil dari 1,96 sehingga hipotesis ini tidak berpengaruh secara 
signifikan. Artinya, hipotesis kedua ditolak. Tidak berpengaruhnya ekspektasi 
usaha terhadap niat penggunaan juga ditemukan pada penelitian yang dilakukan 
oleh Gupta et al. (2018) dan (Lee et al., 2019). Semakin sedikit usaha yang 
dikeluarkan oleh pengguna seperti waktu dan tenaga maka tidak akan 
berpengaruh pada niat seseorang untuk mengadopsi suatu teknologi. 

Hasil pengujian bootstrapping untuk hipotesis ketiga adalah nilai p value 
=0,991 dan t statistic =0,01. Hasil uji p value menunjukkan nilai yang lebih besar 
dari 0,05 sehingga hipotesis ini tidak berpengaruh positif. Hasil uji T menunjukkan 
nilai yang lebih kecil dari 1,96 sehingga hipotesis ini tidak berpengaruh secara 
signifikan. Artinya, hipotesis ketiga ditolak. Tidak berpengaruhnya pengaruh 
sosial terhadap niat penggunaan juga ditemukan pada penelitian yang dilakukan 
oleh (Saragih & Rikumahu, 2022) dan (Amalo & Utama, 2023). Semakin banyak 
orang-orang terdekat menggunakan suatu teknologi maka tidak akan 
berpengaruh pada niat seseorang untuk mengadopsi suatu teknologi. 

Hasil pengujian bootstrapping untuk hipotesis keempat adalah nilai p value 
=0,363 dan t statistic =0,91. Hasil uji p value menunjukkan nilai yang lebih besar 
dari 0,05 sehingga hipotesis ini tidak berpengaruh positif. Hasil uji T menunjukkan 
nilai yang lebih kecil dari 1,96 sehingga hipotesis ini tidak berpengaruh secara 
signifikan. Artinya, hipotesis keempat ditolak. Tidak berpengaruhnya kondisi 
yang memfasilitasi terhadap niat penggunaan juga ditemukan pada penelitian 
yang dilakukan oleh (Saragih & Rikumahu, 2022) dan (Amalo & Utama, 2023).  

Semakin lengkap fasilitas yang disediakan oleh suatu teknologi, maka hal tersebut 

tidak akan mempengaruhi niat seseorang untuk mengadopsi teknologi. 
Hasil pengujian bootstrapping untuk hipotesis kelima adalah nilai p value 

=0,000 dan t statistic =15,01. Hasil uji p value menunjukkan nilai yang lebih kecil 
dari 0,05 sehingga hipotesis ini berpengaruh positif. Hasil uji T menunjukkan nilai 
yang lebih besar dari 1,96 sehingga hipotesis ini berpengaruh secara signifikan. 
Artinya, hipotesis kelima diterima. Berpengaruhnya kondisi yang memfasilitasi 
terhadap perilaku penggunaan juga ditemukan pada penelitian yang dilakukan 
oleh (Hidayat, 2019). semakin sering perilaku seseorang untuk menggunakan 
teknologi. 

Hasil pengujian bootstrapping untuk hipotesis keenam adalah nilai p value 
=0,805 dan t statistic =0,25. Hasil uji p value menunjukkan nilai yang lebih besar 
dari 0,05 sehingga hipotesis ini tidak berpengaruh positif. Hasil uji T menunjukkan 
nilai yang lebih kecil dari 1,96 sehingga hipotesis ini tidak berpengaruh secara 
signifikan. Artinya, hipotesis keenam ditolak. Tidak berpengaruhnya motivasi 
hedonis terhadap niat penggunaan juga ditemukan pada penelitian yang 
dilakukan oleh Maharani (2021), Karim (2022) dan Saragih & Rikumahu (2022). 
Semakin lengkap fasilitas yang disediakan oleh suatu teknologi, maka hal tersebut 
tidak akan mempengaruhi niat seseorang untuk mengadopsi teknologi 
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Hasil pengujian bootstrapping untuk hipotesis ketujuh adalah nilai p value 
=0,022 dan t statistic =2,30. Hasil uji p value menunjukkan nilai yang lebih kecil dari 
0,05 sehingga hipotesis ini berpengaruh positif. Hasil uji T menunjukkan nilai 
yang lebih besar dari 1,96 sehingga hipotesis ini berpengaruh secara signifikan. 
Artinya, hipotesis ketujuh diterima. Berpengaruhnya nilai harga terhadap niat 
penggunaan juga ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh Shi et al. (2022) 
dan Yang et al. (2023). Semakin besar keuntungan yang dirasakan oleh pengguna 
dibandingkan biaya yang dikeluarkan, maka semakin besar niat menggunakan 
teknologi. 

Hasil pengujian bootstrapping untuk hipotesis kedelapan adalah nilai p 
value =0,000 dan t statistic =5,08. Hasil uji p value menunjukkan nilai yang lebih 
kecil dari 0,05 sehingga hipotesis ini berpengaruh positif. Hasil uji T menunjukkan 
nilai yang lebih besar dari 1,96 sehingga hipotesis ini berpengaruh secara 
signifikan. Artinya, hipotesis kedelapan diterima. Berpengaruhnya kebiasaan 
terhadap niat penggunaan juga ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh 
(Hidayat, 2019) dan Yang et al. (2023). Calon pengguna akan secara tidak sadar 
terbawa oleh kemajuan teknologi berupa pembayaran cashless sehingga hal 
tersebut akan membangkitkan minat seseorang untuk menggunakan Gopay. 

Hasil pengujian bootstrapping untuk hipotesis kesembilan adalah nilai p 
value =0,180 dan t statistic =1,34. Hasil uji p value menunjukkan nilai yang lebih 
besar dari 0,05 sehingga hipotesis ini tidak berpengaruh positif. Hasil uji T 
menunjukkan nilai yang lebih kecil dari 1,96 sehingga hipotesis ini tidak 
berpengaruh secara signifikan. Artinya, hipotesis kesembilan ditolak. Tidak 
berpengaruhnya kebiasaan  terhadap perilaku penggunaan juga ditemukan pada 
penelitian yang dilakukan oleh (Gupta et al., 2018) dan Saragih & Rikumahu 
(2022). Semakin terbiasa seseorang menggunakan teknologi hal tersebut tidak 
mempengaruhi perilaku seseorang untuk menggunakan teknologi.  

Hasil pengujian bootstrapping untuk hipotesis kesepuluh adalah nilai p 

value =0,000 dan t statistic =2,89. Hasil uji p value menunjukkan nilai yang lebih 
kecil dari 0,05 sehingga hipotesis ini berpengaruh positif. Hasil uji T menunjukkan 
nilai yang lebih besar dari 1,96 sehingga hipotesis ini berpengaruh secara 
signifikan. Artinya, hipotesis kesepuluh diterima. Berpengaruhnya inovasi 
pribadi terhadap niat penggunaan juga ditemukan pada penelitian yang 
dilakukan oleh (Farooq et al., 2017) dan Yang et al. (2023). Calon pengguna akan 
tertarik mengadopsi suatu teknologi karena infrastruktur baru yang ditawarkan 
sehingga hal tersebut akan menimbulkan keinginan untuk mencoba suatu 
teknologi dengan siap menerima risiko yang mungkin akan terjadi. 

Hasil pengujian bootstrapping untuk hipotesis kedua belas adalah nilai p 
value =0,000 dan t statistic =2,87. Hasil uji p value menunjukkan nilai yang lebih 
kecil dari 0,05 sehingga hipotesis ini berpengaruh positif. Hasil uji T menunjukkan 
nilai yang lebih besar dari 1,96 sehingga hipotesis ini berpengaruh secara 
signifikan. Artinya, hipotesis kedua belas diterima. Berpengaruhnya niat terhadap 
perilaku penggunaan juga ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh (Gupta 
et al., 2018) dan Saragih & Rikumahu (2022). Niat merupakan faktor penentu yang 
mendasari perilaku seseorang. 
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SIMPULAN 
Penelitian ini mencoba menjelaskan niat dan perilaku penggunaan Gopay dengan 
menggunakan kerangka model UTAUT3 di kalangan mahasiswa. Hasil ttudi 
tersebut menyimpulkan bahwa nilai harga, kebiasaan, dan inovasi pribadi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat menggunakan Gopay, Selain itu, 
perilaku penggunaan Gopay dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh kondisi 
yang memfasilitasi, kebiasaan, dan niat menggunakan. Namun penelitian ini tidak 
menunjukkan hubungan pengaruh sosial, motivasi hedonis, ekspektasi usaha, 
ekspektasi kinerja, dan kondisi yang memfasilitasi terhadap niat menggunakan 
Gopay, serta tidak adanya pengaruh kebiasaan terhadap perilaku penggunaan 
Gopay. Kemungkinan pengembangan riset bagi peneliti selanjutnya adalah dengan 
memperluas populasi dan menambahkan faktor usia dan gender sebagai faktor 
pemoderasi.  

Karakteristik yang paling besar pengaruhnya terhadap niat menggunakan 
Gopay adalah faktor kebiasaan, menurut hasil analisis data penelitian. Selain itu, 
penelitian ini menunjukkan bahwa pentingnya faktor nilai harga dan inovasi 
pribadi mempengaruhi niat dan perilaku pengguna saat menggunakan uang 
elektronik. Berdasarkan hasil tersebut, penyedia layanan Gopay diharapkan 
meningkatkan penawaran mereka dengan menambahkan fitur-fitur baru yang 
memikat pelanggan dengan cashback dan potongan harga, serta promosi lainnya 
untuk meningkatkan manfaat yang dirasakan pengguna dalam menggunakan 
Gopay. 
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